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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran 
psychological well being pada remaja putri yang menikah karena hamil. 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu remaja putri yang berusia 
14-21tahun. Dengan jumlah subjek dua yang telah dipilih yaitu dengan 
sampel homogen. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Pengambilan data dilakukan dengan 
wawancara semi terstruktur dan observasi non partisipan dengan metode 
pencatatan anecdotal record. Analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis isi. 
Berdasarkan dari hasil penelitian Penerimaan diri, Penerimaan diri 
mereka dapat menyadari atas kesalahan yang telah diperbuat dari masa 
lalu yang telah terjadi & berhasil untuk dapat bangkit kembali dari 
keterpurukan yang selama ini dirasakan, dan dapat mengoptimalkan 
keberfungsian diri serta dapat memperbaiki nama baik. Hubungan positif 
dengan orang lain, subjek berusaha membuka diri dan terbuka tentang diri 
dengan orang lain yaitu tetangga maupun teman. Autonomi, subjek secara 
mandiri secara ekonomi, dan bisa membuat keputusan dapat 
mempertahankan kehamilan. Penguasaan lingkungan, subjek ikut kegiatan  
dan membuka diri dengan lingkungan. Tujuan hidup, Berorientasi pada 
masa depan anak untuk dapat membimbing anak supaya mejadi anak yang 
benar dan baik, agar suatu saat tidak terjadi masalah seperti yang dialami 
subjek. Pertumbuhan diri, subjek dapat tumbuh keberanian untuk 
menghadapi hidup dengan keadaan yang tidak sesuai norma. 
Disimpulkan bahwa gambaran psychological well being pada remaja 
putri yang menikah karena hamil menunjukkan dua dari ketiga subjek 
menunjukkan gambaran psychological well being yang amat baik karena 
dapat dilihat dari beberapa aspek yang ada, apa yang diharapkan dapat 
terpenuhi oleh subjek, sedangkan satu tidak menunjukkan psychological 
well being yang baik sampai saat ini berdasarkan aspek penerimaan diri, 
hubungan positif dengan orang lain, autonomi, penguasaan lingkungan, 
tujuan hidup, pertumbuhan diri. 
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ABSTRAK 
 This study aims to see how the description of psychological well 
being in adolescent girls who are married due to pregnancy. The subjects 
used in this study were young women aged 14-21 years. With the number 
of subjects the two chosen were homogeneous samples. 
 This study uses qualitative research methods with a 
phenomenological approach. Data is collected by semi-structured 
interviews and non-participant observation using the anecdotal record 
recording method. Analysis of the data used is the content analysis 
technique. 
 Based on the results of the research Self-acceptance, self-
acceptance they can realize the mistakes that have been made from the 
past that have occurred & managed to be able to bounce back from 
adversity that had been felt, and can optimize self-functioning and can 
improve the good name. Positive relationships with others, the subject tries 
to open up and open about themselves with others, namely neighbors and 
friends. Autonomy, the subject is economically independent, and can make 
decisions can sustain pregnancy. Mastery of the environment, the subject 
participated in activities and open themselves to the environment. The 
purpose of life, Oriented to the child's future to be able to guide the child so 
that he becomes a true and good child, so that one day there are no 
problems as experienced by the subject. Personal growth, the subject can 
grow courage to face life with circumstances that are not according to the 
norm. 
 It was concluded that the description of psychological well being in 
adolescent girls who were married due to pregnancy showed two of the 
three subjects showed a very good picture of psychological well being 
because it can be seen from several aspects that exist, what is expected to 
be fulfilled by the subject, while one does not indicate psychological well 
being good to date based on aspects of self-acceptance, positive 
relationships with others, autonomy, mastery of the environment, life goals, 
personal growth. 









Dalam kehidupan manusia umumnya memiliki permasalahan 
tentunya di saat fase remaja, cenderung masalah yang timbul dapat 
membuat sesuatu yang mengecewakan, tetapi manusia diberi kekuatan 
untuk bisa dapat menyelesaikan suatu permasalahannya, apakah masalah 
tersebut berat ataupun ringan. Manusia dapat menentukan jalan keputusan 
yang tepat atau tidak dalam hidupnya, namun lazimnya suatu masalah yang 
terselesaikan atau tidak pada umumnya itu dapat berdampak pada tingkat 
kesejahteraan psikologisnya. 
Kesejahteraan psikologis pada remaja ialah suatu keadaan dimana 
seseorang menjadi sejahtera dengan dapat menerima diri, mempunyai 
tujuan dalam hidup, mempunyai hubungan positif dengan orang lain, 
mandiri, memiliki penguasaan lingkungan serta memiliki pertumbuhan diri. 
Kesejahteraan psikologis bukan sesuatu hal yang dengan mudah dicapai 
bagi individu yang memiliki masalah, dikarena seseorang tidak hanya sehat 
fisik tetapi juga  harus sehat psikologisnya yang harus remaja miliki. 
Periode remaja ialah suatu bentuk periode dalam perkembangan 
yang sangat penting, dimana periode ini merupakan suatu peralihan dari 
masa anak-anak menuju dewasa. Di masa ini juga remaja dapat dikatakan 
sudah bisa diberi suatu keputusan atas hidupnya. Remaja umumnya akan 
tertarik juga dengan hal-hal yang masih tabu serta timbul . 
keingintahuan yang amat besar, hal tersebut dapat membuat 





mempunyai kesamaan padanya, akan tetapi suatu pergaulan tidak 
selamanya berdampak positif. 
Permasalahan yang timbul pada saat remaja salah satunya ialah 
masalah seksualitas yang umumnya masih tabu untuk dibahas karena 
terlalu sensitif, sebab seksualitas menjadi suatu yang melekat yang ada 
dikehidupan remaja, seksualitas tidak dapat dihindari oleh manusia, karena 
dengan seks manusia bisa terus meneruskan keturunan, masalah yang ada 
di dunia remaja yaitu seksualitas yang dapat dikatakan sulit untuk dihindari, 
tahap keinginan seksual biasanya timbul dikehidupan yang harus 
didapatkan, tetapi penyaluran keinginan hasrat tersebut yang belum 
waktunya, bisa menjadikan masalah yang serius, seperti kehamilan yang 
akan membuat remaja mempunyai beban mempertanggung jawabkan. 
 Proboastiningrum (2016) mengatakan bahwa remaja yang 
diharapkan untuk mempertanggungjawabkan keputusan yang sudah 
diambil untuk melanjutkan kehidupannya meski dalam kondisi hamil, 
remaja tersebut kemungkinan dapat mengalami tekanan masalah 
psikologis dan mengalami kekecewaan pada dirinya, namun cara 
penyelesaian terhadap permasalahan tersebut tergantung pada seseorang 
yang mengalaminya. 
Seperti halnya menyelesaikan permasalahan dengan cara menikah, 
jalan pernikahan yang dilakukan remaja putri karena kehamilan di luar nikah 
merupakan kondisi dimana sebuah pernikahan terjadi dengan terpaksa 





lebih dulu mengalami kehamilan (Sari & Desingrum, 2017). Permasalahan 
remaja yang hamil diluar nikah, membuat peran orangtua sangat penting 
dalam bagaimana orangtua mengasuh. 
Menurut Proboastiningrum (2016), upaya orang tua untuk 
membentengi anak dari perbuatan yang tidak diinginkan dapat dilakukan 
dengan baik dan benar, agar anak memiliki kekebalan tubuh yang baik 
sehingga anak dapat dengan mandiri membentengi dirinya sendiri. Orang 
tua juga harus tetap memberikan dukungan pada anak meski sudah terjadi 
hal yang tidak diinginkannya, memberikan bimbingan dan arahan agar 
kelak tidak terjadi hal serupa lagi.  
Terjadiya suatu kejadian menikah karena hamil, remaja harus 
menerima dan mempelajari peran barunya kefase yang seharusnya belum 
saatnya didapatkan, yaitu telah memasuki fase peran Ibu untuk anak dan 
menjadi istri.  
Menurut berita Liputan6.com, Yogyakarta – Satu dari 1.000 remaja 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mengalami kehamilan tidak 
diinginkan (KTD) atau hamil di luar nikah. Perkumpulan Keluarga 
Berencana Indonesia (PKBI) DIY mencatat jumlah remaja di DIY sebanyak 
834.922 pada tahun 2017. Kategori remaja adalah orang berusia 10-24 
tahun sesuai dengan WHO. Sementara jumlah KTD yang terjadi dan 
tercatat pada tahun 2015 sebanyak 979 kasus, pada tahun 2016 jumlah 
KTD yang tercatat lebih sedikit, yakni 686 kasus. dan pada tahun 2018 





ialah 46 permohonan dispensasi kawin umumnya terjadinya kehamilan 
tidak diinginkan dengan usia pelajar yaitu berumur 16tahunan. Namun pada 
tahun 2017 berjumlah 37. (TribunJogja.com, 2019). 
Menurut Kepala Dinas Kesehatan di Sleman mengatakan jumlah 
remaja yang ada di Sleman ialah 117.600 orang yang berkisar 14,5% dari 
jumlah yang hidup di Sleman, di Sleman adanya calon pengantin yang 
berjenis kelamin wanita kurang dari usia 21 tahun yang telah mengalami 
hamil sebelum berlangsungnya pernikahan. Dr. Sunar Tono, Mks 
menjelaskan jika ditahun 2004 calon pengantin yang berusia remaja di 
Sleman yang telah tercatat berjumlah 261 orang, 60 diantaranya 23,7% 
sudah mengalami kehamilan. Pada tahun 2015 bulan juli tercatat ada 74 
calon pengantin remaja wanita, berjumlah 46 remaja wanita yang sudah 
mengandung. (Dinas Kab Sleman, 2017) 
Terjadinya suatu permasalahan yang dialami remaja yang menikah 
karena hamil, pada saat sebelum memutuskan menikah sebelumnya 
mendapatkan pandangan negatif dari lingkungan sekitarnya terhadap 
remaja tersebut, karena saat usia mengandung semakin lama usia 
kadungan semakin terlihat membesar dan membuat lingkungan tersebut 
mencurigai, dan harus mengambil tindakan menikah untuk 
menyempurnakan identtas bayi yang ada dalam kandungan tersebut juga. 
Penelitian ini menarik untuk dibahas dikarenakan untuk mengetahui 
bagaimana gambaran pychological well being pada remaja putri yang 





bukan hanya pada remaja putri yang menikah karena hamil diusia 14-21 
tahun saja namun dikhawatirkan berdampak pada keturunannya juga. 
Diharapkan penelitian ini dapat menyadarkan remaja untuk 





























Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena menurut Azwar 
(2015) deskriptif kualitatif menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan 
induktif berhubungan dengan fenomena, usaha menjawab pertanyaan 
penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif. Pada penelitian 
kualitatif ini peneliti berupaya mendapatkan informasi secara terperinci 
berkaitan dengan fenomena yang ada. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi artinya tentang gejala, peristiwa, atau hal-hal apa saja yang telah 
terjadi difokuskan pada “kedalaman” informasi atas fenomena yang diteliti agar 
terungkap “dinamika” fenomena tersebut yaitu psychological well being pada 
remaja putri yang menikah karena hamil. Fenomenologi menekankan pada 
penemuan fenomena yang menjadi fokus penelitian terlepas dari subjek.  
Berdasarkan dari apa yang dipaparkan mengenai metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti sendiri menyimpulkan 
pendekatan yang diperlukan agar sesuai tujuan pokok yang ingin peneliti 
ketahui ialah mengetahui bagaimana gambaran tentang psychological well 









Hasil dan pembahasan 
 
Temuan Penelitian (Hasil) 
1. Hasil Observasi  
a).Subyek AKS 
1). Ciri fisik 
  Subjek AKS memiliki warna kulit coklat pada saat 
diwawancara berpenampilan rapih memakai dress warna putih dan 
jam tangan 
2). Ciri perilaku 
  Subjek AKS terlihat ramah sering menyapa terlebih dahulu 
kepada peneliti sampai pada tahap selesai wawancara untuk 
memberikan informasi dalam menjawab. Wawancara pertama 
Subjek AKS masih kaku dan tertutup tetapi pada saat dilakukan 
wawancara kedua Subjek AKS sudah terbuka membagikan 
informasi lebih banyak mengenai pengalamannya, bahkan setalah 
diwawancara berakhir masih melakukan perbincangan dan hendak 
mengajak makan. Subjek AKS berbicara menggunakan Bahasa 
Indonesia dan terkadang menggunakan Bahasa Jawa, Subjek AKS 
terlihat murung sesekali menarik nafas panjang dan melirik kearah 
ruang rumah ketika menceritakan permasalahannya mengenai 
pengalamannya tetapi mulai kembali menunjukkan senyum saat 






3). Pola komunikasi 
 Pada saat diwawancarai, intonasi suara terdengar naik turun, 
namun terkadang mengeluarkan suara kecil, pada saat menjawab 
tentang sesuatu yang membuat subjek malu saat menjawab, namun 
usai dilakukan wawancara kedua kalinya suara subjek terdengar 
jernih. 
b). Subjek BT 
1). Ciri fisik 
 Subjek BT memiliki kulit hitam pada saat diwawancara 
berpenampilan rapih dengan menggunakan baju hitam, jilbab hitam, 
rok coklat.  
2). Ciri perilaku  
 Subjek BT terlihat ramah dalam  menerima kedatangan 
peneliti dan pada saat hendak melakukan wawancara bersikap 
terbuka dalam membagikan informasi mengenai pengalamannya 
dan menjawab selalu memberikan senyuman, bahkan seusai 
wawancara selesai, subjek memangil adiknya untuk membuatkan 
minuman peneliti. Saat wawancara subjek menggunakan Bahasa 
Indonesia 
3). Pola komunikasi 
  Pada saat berlangsungngnya sesi wawancara, intonasi suara 
begitu sigap dalam menjawab, dan terdengar jernih, dari awal 





c) Subjek RU 
1). Ciri fisik 
 Subjek RU memiliki kulit kuning langsat pada saat 
diwawancara berpenampilan rapih dengan menggunakan baju 
kuning, jilbab merah jambu, celana merah jambu, dan jam tangan 
berwarna kuning.  
2). Ciri perilaku 
 Subjek RU terlihat ramah dan senang menyambut peneliti 
sampai pada tahap selesai wawancara untuk memberikan informasi 
dalam menjawab. Wawancara pertama Subjek RU sangat bergelora 
membagikan informasi  mengenai pengalamannya, bahkan setalah 
diwawancara berakhir masih melakukan perbincangan dan curhat 
soal suaminya yang ganteng. Subjek RU berbicara menggunakan 
Bahasa Indonesia, subjek RU selalu menunjukkan senyum saat 
bercerita maupun diwawancara. 
3). Pola komonikasi 
Pada saat berlangsungnya wawancara, subjek dapat 
menjawab semua pertanyaan peneliti yang diberikan dengan suara 









Gambaran psychological well being pada remaja putri yang menikah karena 
hamil.  
a. Penerimaan diri (self-acceptance)  
Penerimaan diri mereka dapat menyadari atas kesalahan yang 
telah diperbuat dari masa lalu yang telah terjadi & berhasil untuk dapat 
bangkit kembali dari keterpurukan yang selama ini dirasakan, dan 
dapat mengoptimalkan keberfungsian diri serta dapat memperbaiki 
nama baik. Menurut Kusbadini (2014) yang menyatakan bahwa 
seseorang yang bisa menerima keberadaannya sendiri ialah indiividu 
yang mempunyai sikap positif untuk dirinya sendiri.  
b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other)  
   Hubungan positif dengan orang lain mereka berusaha 
membuka diri dan terbuka tentang diri sendiri dengan orang lain 
(tetangga maupun teman) dan dapat terjalin suatu kepercayaan serta 
empati terhadap sesama. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Latifah 
(2014) mengatakan individu yang mempunyai orang terdekat serta 
teman baik maupun orang dilingkungan sekitar kedekatan tersebut 
dapat dilihat dari individu berinteraksi.  
c. Otonomi (Autonomy) 
   Otonomi secara finansial/mandiri secara ekonomi, dan dapat 
membuat keputusan untuk mempertahankan kehamilan, serta 





Menurut Kartikasari (2013) individu yang memiliki otonom akan 
menunjukkan karakter mampu mandiri. 
d. Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 
  Penguasaan lingkungan terlihat dari ikut serta dalam kegiatan 
yang ada dilingkungan seperti dapat berbaur saat ada kegiatan arisan, 
pengajian. Menurut Putri (2017) Menyatakan individu dapat 
menguasai lingkungan ialah individu bisa mengatur kehidupan, efektif 
dalam lingkungan sekitar, mengubah lingkungan supaya bisa 
mengelola kebutuhan dan tuntutan-tuntutan dalam hidupnya, dapat 
mengendalikan lingkungan secara kreatif.  
e. Tujuan hidup (purpose of life) 
Tujuan hidup lebih berorientasi pada masa depan anak untuk 
dapat membimbing anak supaya mejadi anak yang benar dan baik, 
agar suatu saat tidak terjadi masalah seperti yang dialami subjek. 
Tujuan hidup yang baik apabila seseorang mempunyai nilai-nilai yang 
diyakini bisa memberikan arti dan tujuan hidup, (Ryff dan Singer, 
2008).  
f. Pertumbuhan diri (Personal growth) 
  Semua timbul keberanian untuk menghadapi hidup dengan 
keadaan yang tidak sesuai norma. Pertumbuhan pribadi yang baik 
ditandai dengan kesadaran potensi yang dimiliki, mempunyai kemauan 





adanya kemajuan diri dari waktu kewaktu, dan berubah dengan efektif 
agar menjadi lebih baik. (Ryff dan Singer, 2008).  
 
Gambar . Skema Gambaran Psychological Well Being pada 









Penerimaan diri mereka dapat menyadari 
atas kesalahan yang telah diperbuat dari 
masa lalu yang telah terjadi & berhasil untuk 
dapat bangkit kembali dari keterpurukan 
yang selama ini dirasakan, dan dapat 
mengoptimalkan keberfungsian diri serta 
dapat memperbaiki nama baik. 
Hubungan positif 
dengan orang lain
Berusaha membuka diri dan terbuka 
tentang diri dengan orang lain 
(tetangga dan teman)
Autonomi
financial/mandiri secara ekonomi dan 




Ikut aktif dalam 
kegiatan/membuka diri dengan 
lingkungan
Tujuan hidup
Berorientasi pada masa depan anak
untuk dapat membimbing anak supaya 
mejadi anak yang benar dan baik, agar 




secara tumbuh keberanian untuk 
menghadapi hidup dengan keadaan 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja putri 
yang menikah karena hamil dan data informasi yang telah disebutkan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa psychological well being pada 
remaja putri yang menikah karena hamil menunjukkan dua dari ketiga 
subjek menunjukkan gambaran Psychological well being dapat berfungsi 
positif karena dapat dilihat dari beberapa aspek yang ada, apa yang 
diharapkan dapat terpenuhi oleh subjek, sedangkan satu tidak 
menunjukkan: Penerimaan diri mereka dapat menyadari atas kesalahan 
yang telah diperbuat dari masa lalu yang telah terjadi & berhasil untuk dapat 
bangkit kembali dari keterpurukan yang selama ini dirasakan, dan dapat 
mengoptimalkan keberfungsian diri serta dapat memperbaiki nama baik. 
Hubungan positif dengan orang lain, subjek berusaha membuka diri dan 
terbuka tentang diri dengan orang lain yaitu tetangga maupun teman. 
Autonomi, subjek secara mandiri secara ekonomi, dan bisa membuat 
keputusan dapat mempertahankan kehamilan. Penguasaan lingkungan, 
subjek ikut kegiatan  dan membuka diri dengan lingkungan. Tujuan hidup, 
Tujuan hidup lebih berorientasi pada masa depan anak untuk dapat 
membimbing anak supaya mejadi anak yang benar dan baik, agar suatu 
saat tidak terjadi masalah seperti yang dialami subjek. Pertumbuhan diri, 
subjek secara dapat tumbuh keberanian untuk menghadapi hidup dengan 
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